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1. Program Studi 

: Pendidikan Bahasa Indonesia 
2. mata kuliah 

: Analisis Wacana Kritis 
3. kode mata kuliah 
: IN707
4. bobot



: 2 sks

5. SEMESTER


: 1 (Satu)
6. mata kuliah prasyarat: -
7. Dosen



: Prof. Dr. H. Syamsuddin A.R., M.S.
                                   Prof. Dr. Hj. Yoce Aliah Darma, M. Pd.
8. DESKRIPSI MATA KULIAH

Mata kuliah ini menyajikan dan mendiskusikan konsep esensial tentang teori anlisis wacana dan analisis wacana kritis. Bagaimana pentingnya bahasa, karena berpikir itu memerlukan bahasa, misalnya penerapan-penerapan praktis bahasa baik dalam penelitian-penelitian bahasa maupun dalam proses belajar-mengajar bahasa. Wacana saat ini memegang peranan penting dalam bahasa, karena wacana adalah kesatuan bahasa yang terlengkap dan terbesar di antara kalimat dengan kohesi dan koherensi yang tinggi yang berkesinambungan, disampaikan secara lisan maupun tertulis. 

9. TUJUAN MATA KULIAH

Mata kuliah ini bertujuan memberikan pemahaman tentang konsep esensial tentang konsep dan teori Analisis Wacana Kritis yang sesuai dengan perkembangan intelektual manusia sebagai pemakai bahasa maupun perkembangan bahasa itu sendiri. Setelah menempuh perkuliahan  ini mahasiswa diharapkan dapat menganalisis, mengkritisi, dan mendiskusikan tentang teori wacana kritis, ideologi-ideologi dominasi kekusaan, dan perkembangan-perkembangan  baru tentang analisis wacana.

10. PENDEKATAN PEMBELAJARAN

Metode 
: Ceramah, diskusi, dan Tanya jawab

Tugas

: Laporan buku dan makalah, presentasi dan diskusi

Media

: OHP, LCD/Power Point

11. MATERI POKOK-POKOK PERKULIAHAN

Pertemuan I

1. Tujuan mata kuliah

2. Ruang lingkup mata kuliah

3. Kebijaksanaan pelaksanaan perkuliahan

4. Kebijakan penilaian hasil belajar

5. Tugas yang harus diselesaikan

6. Sumber belajar yang digunakan

Pertemuan II : Definisi wacana, analisis wacana, dan analisis wacana dan kritis Sejarah Analisis Wacana.
Referensi 

Brown, G. dan Yule, G. 1996. Analisis Wacana; Alih Bahasa Sutikno. Jakarta: Gramedia. 

Syamsuddin A.R. 1992. Studi Wacana. Bandung: Mimbar Pendidikan dan Seni

van Dijk, Teun A. 2001. Critical Discourse Analysis, Book 1. Compiler By Suhendra Yusuf. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia.

van Dijk, Teun A. 2001. Critical Discourse Analysis, Book 2. Compiler By Suhendra Yusuf. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia.

van Dijk, Teun A.. 1987. Discourse Analysis in Society. London: Academic IKIP.

Pertemuan III :  Jenis-jenis wacana
Referensi 

Eriyanto. 2005. Analisis Wacana, pengantar analisis teks media. Yogyakarta: PT. LkiS Pelangi Aksara. 

Fairclough, H. 1989. Language and Power. London: Longman. 

Syamsuddin A.R. 1992. Studi Wacana. Bandung: Mimbar Pendidikan dan Seni

van Dijk, Teun A. 2001. Critical Discourse Analysis, Book 1. Compiler By Suhendra Yusuf. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia.

Pertemuan IV Kohesi dan Koherensi Wacana
Referensi 

Syamsuddin A.R. 1992. Studi Wacana. Bandung: Mimbar Pendidikan dan Seni

van Dijk, Teun A. 2001. Critical Discourse Analysis, Book 1. Compiler By Suhendra Yusuf. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia.

van Dijk, Teun A. 2001. Critical Discourse Analysis, Book 2. Compiler By Suhendra Yusuf. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia.

Pertemuan V Konteks Wacana: Praanggapan, Implikatur, Inferensi
Referensi 

Alwasilah, Chaedar. 2004. “Sosiolinguistik Sastra: Telaah Wacana Kritis Atas Senja Di Nusantara.” Jurnal UvUla: Jurnal Sastra, November 2004 vol 2 no 2, hal. 137-146.

Brown, G. dan Yule, G. 1996. Analisis Wacana; Alih Bahasa Sutikno. Jakarta: Gramedia. 

Dallyono, Ruswan.2003. The Contribution of News Websites to Democratization in Indonesia: A Hypertext-based Critical Discourse Analysis of Democratic Awareness. Thesis. Bandung: Unpad.

Eriyanto. 2005. Analisis Wacana, pengantar analisis teks media. Yogyakarta: PT. LkiS Pelangi Aksara. 

Pertemuan VI Unsur-unsur Konteks
Referensi 

Sumarlam M.S. 2006. Analisis Wacana Tekstual dan Kontekstual. Surakarta: Universitas Sebelas Maret.

Syamsuddin A.R. 1992. Studi Wacana. Bandung: Mimbar Pendidikan dan Seni IKIP.

van Dijk, Teun A. 2001. Critical Discourse Analysis, Book 1. Compiler By Suhendra Yusuf. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia.

van Dijk, Teun A. 2001. Critical Discourse Analysis, Book 2. Compiler By Suhendra Yusuf. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia.

van Dijk, Teun A. 1987. Discourse Analysis in Society. London: Academic

Pertemuan VII Contoh Analisis Wacana
Referensi 

Alwasilah, Chaedar. 2004. “Sosiolinguistik Sastra: Telaah Wacana Kritis Atas Senja Di Nusantara.” Jurnal UvUla: Jurnal Sastra, November 2004 vol 2 no 2, hal. 137-146.

Brown, G. dan Yule, G. 1996. Analisis Wacana; Alih Bahasa Sutikno. Jakarta: Gramedia. 

Darma, Yoce Aliah. 2006. Model Pembelajaran Analisis Wacana Kritis Ideologi Gender. Disertasi. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia.

Sumarlam M.S. 2005. Teori dan Praktik Analisis Wacana. Surakarta: Pustaka Cakra.

Pertemuan VIII Ujian tengah semester (UTS)

ujian berupa ujian tertulis atau ujian home exam
Pertemuan IX Linguistik Kritis vs. Wacana Kritis
Referensi 

Brown, G. dan Yule, G. 1996. Analisis Wacana; Alih Bahasa Sutikno. Jakarta: Gramedia. 

Halliday M.A.K. 2004. An Introduction To Functional Grammar. New York: Oxford University Press Inc.       

Rani, A. Arifin, B. Maartutik. 2006. Analisis Wacana. Malang: Bayumedia Publishing.

Sumarlam M.S. 2005. Teori dan Praktik Analisis Wacana. Surakarta: Pustaka Cakra.

Sumarlam M.S. 2006. Analisis Wacana Tekstual dan Kontekstual. Surakarta: Universitas Sebelas Maret.

Pertemuan X Tokoh-tokoh Analisis Wacana Kritis
Referensi 

Fairclough, H. 1989. Language and Power. London: Longman. 

Foucault. 1997. Seks dan Kekuasaan. Terjemahan oleh Rahayu S Hidayat. Jakarta: Gramedia. 

Halliday M.A.K. 2004. An Introduction To Functional Grammar. New York: Oxford University Press Inc.       

Mills, S. 1997. Language and Gender: Interdisciplinary Perspectives. Longman. 

Mills, S. Download in July 20, 2001. “Discourse.” Available on http://www.shu.ac.uk/sch/staff/mills/fcmhtml.                      
Pertemuan XI Karakteristik analisis wacana kritis.
Referensi 

Brown, G. dan Yule, G. 1996. Analisis Wacana; Alih Bahasa Sutikno. Jakarta: Gramedia. 

Syamsuddin A.R. 1992. Studi Wacana. Bandung: Mimbar Pendidikan dan Seni IKIP.

van Dijk, Teun A. 2001. Critical Discourse Analysis, Book 1. Compiler By Suhendra Yusuf. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia.

van Dijk, Teun A. 2001. Critical Discourse Analysis, Book 2. Compiler By Suhendra Yusuf. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia.

van Dijk, Teun A. 1987. Discourse Analysis in Society. London: Academic

Pertemuan XII Pendekatan analisis wacana kritis.
Referensi 

Dallyono, Ruswan.2003. The Contribution of News Websites to Democratization in Indonesia: A Hypertext-based Critical Discourse Analysis of Democratic Awareness. Thesis. Bandung: Unpad.

Darma, Yoce Aliah. 2006. Model Pembelajaran Analisis Wacana Kritis Ideologi Gender. Disertasi. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia.

Eriyanto. 2005. Analisis Wacana, pengantar analisis teks media. Yogyakarta: PT. LkiS Pelangi Aksara. 

Fairclough, H. 1989. Language and Power. London: Longman. 

Foucault. 1997. Seks dan Kekuasaan. Terjemahan oleh Rahayu S Hidayat. Jakarta: Gramedia. 

Pertemuan XIII Wacana dan ideologi dalam multidisiplin
Referensi 

Halliday M.A.K. 2004. An Introduction To Functional Grammar. New York: Oxford University Press Inc.       

Mills, S. 1997. Language and Gender: Interdisciplinary Perspectives. Longman. 

Mills, S. Download in July 20, 2001. “Discourse.” Available on http://www.shu.ac.uk/sch/staff/mills/fcmhtml.                      

Pertemuan XIV Wacana dan Paradigma Kritis
Referensi 

Brown, G. dan Yule, G. 1996. Analisis Wacana; Alih Bahasa Sutikno. Jakarta: Gramedia. 

Dallyono, Ruswan.2003. The Contribution of News Websites to Democratization in Indonesia: A Hypertext-based Critical Discourse Analysis of Democratic Awareness. Thesis. Bandung: Unpad.

van Dijk, Teun A. 2001. Critical Discourse Analysis, Book 1. Compiler By Suhendra Yusuf. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia.

van Dijk, Teun A. 2001. Critical Discourse Analysis, Book 2. Compiler By Suhendra Yusuf. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia.

van Dijk, Teun A. 1987. Discourse Analysis in Society. London: Academic

Pertemuan XV Ideologi dalam Wacana Politik, Wacana Hegemoni, Wacana Gender, Wacana Feminis, Wacana Kelas Sosial, dan Wacana Ras.
Referensi 

Darma, Yoce Aliah. 2006. Model Pembelajaran Analisis Wacana Kritis Ideologi Gender. Disertasi. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia.

Eriyanto. 2005. Analisis Wacana, pengantar analisis teks media. Yogyakarta: PT. LkiS Pelangi Aksara. 

Fairclough, H. 1989. Language and Power. London: Longman. 

Foucault. 1997. Seks dan Kekuasaan. Terjemahan oleh Rahayu S Hidayat. Jakarta: Gramedia. 

Halliday M.A.K. 2004. An Introduction To Functional Grammar. New York: Oxford University Press Inc.       

Mills, S. 1997. Language and Gender: Interdisciplinary Perspectives. Longman. 

Mills, S. Download in July 20, 2001. “Discourse.” Available on http://www.shu.ac.uk/sch/staff/mills/fcmhtml.                      

Pertemuan XVI

Ujian akhir semester (UAS)

ujian berupa ujian tertulis atau home exam
12.TUGAS-TUGAS YANG DIBERIKAN

1) Membaca buku wajib

2) Membaca buku-buku/makalah-makalah yang berkaitan dengan proses analisis wacana kritis.

3) Membuat laporan buku/bab yang terkait sebagai teori yang dapat memecahkan permasalahan.

4) Membuat makalah tentang analisis wacana kritis dan upaya pemecahan masalahnya.

13. PENILAIAN

1) .Penyajian dan diskusi
2) Laporan buku
3)  Makalah
4)  UTS
5)  UAS
6)  Kehadiran

14. REFERENSI

Alwasilah, Chaedar. 2004. “Sosiolinguistik Sastra: Telaah Wacana Kritis Atas Senja Di Nusantara.” Jurnal UvUla: Jurnal Sastra, November 2004 vol 2 no 2, hal. 137-146.

Brown, G. dan Yule, G. 1996. Analisis Wacana; Alih Bahasa Sutikno. Jakarta: Gramedia. 

Dallyono, Ruswan.2003. The Contribution of News Websites to Democratization in Indonesia: A Hypertext-based Critical Discourse Analysis of Democratic Awareness. Thesis. Bandung: Unpad.
Darma, Yoce Aliah. 2006. Model Pembelajaran Analisis Wacana Kritis Ideologi Gender. Disertasi. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia.

Eriyanto. 2005. Analisis Wacana, pengantar analisis teks media. Yogyakarta: PT. LkiS Pelangi Aksara. 

Fairclough, H. 1989. Language and Power. London: Longman. 

Foucault. 1997. Seks dan Kekuasaan. Terjemahan oleh Rahayu S Hidayat. Jakarta: Gramedia. 

Halliday M.A.K. 2004. An Introduction To Functional Grammar. New York: Oxford University Press Inc.       

Mills, S. 1997. Language and Gender: Interdisciplinary Perspectives. Longman. 

Mills, S. Download in July 20, 2001. “Discourse.” Available on http://www.shu.ac.uk/sch/staff/mills/fcmhtml.                      

Rani, A. Arifin, B. Maartutik. 2006. Analisis Wacana. Malang: Bayumedia Publishing.

Sumarlam M.S. 2005. Teori dan Praktik Analisis Wacana. Surakarta: Pustaka Cakra.

Sumarlam M.S. 2006. Analisis Wacana Tekstual dan Kontekstual. Surakarta: Universitas Sebelas Maret.

Syamsuddin A.R. 1992. Studi Wacana. Bandung: Mimbar Pendidikan dan Seni IKIP.

van Dijk, Teun A. 2001. Critical Discourse Analysis, Book 1. Compiler By Suhendra Yusuf. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia.

van Dijk, Teun A. 2001. Critical Discourse Analysis, Book 2. Compiler By Suhendra Yusuf. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia.
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